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A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis dan empiris dari data hasil
penelitian tentang pengaruh pengaruh penugasan berbasis internet terhadap

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih kelas I)X MTsN 2

Kota Pariaman, maka peneliti dapat memberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penugasan berbasis internet pada mata pelajaran Fikih kelas

IX MTsN 2 Kota Pariaman secara umum berada pada kategori sedang
dengan persentase frekuensi sebesar 78,18%. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik telah memanfaatkan internet sebagai sumber belajar untuk
mengakses berbagai informasi dan materi pembelajaran dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Temuan ini menunjukkan bahwa internet tidak lagi hanya dimanfaatkan
sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga telah menjadi bagian
dari proses pembelajaran peserta didik. Kondisi tersebut sejalan dengan
pendapat Munir (2009) yang menyatakan bahwa pemanfaatan internet
dalam pendidikan mampu memperluas akses terhadap sumber belajar,
meningkatkan fleksibilitas belajar, serta memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing.

2. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih kelas X MTsN 2

Kota Pariaman secara umum berada pada kategori sedang dengan
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persentase sebesar 63,64%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki dorongan Dbelajar yang cukup baik dalam mengikuti
pembelajaran Fikih.

Motivasi belajar memiliki peranan penting dalam menentukan
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Hamzah B. Uno (2016) yang menyatakan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang
menimbulkan semangat belajar, menjamin keberlangsungan kegiatan
belajar, dan memberikan arah terhadap aktivitas belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
penugasan berbasis internet terhadap motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Fikih kelas IX MTsN 2 Kota Pariaman. Hal tersebut
dibuktikan melalui hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan-nilai Fpitung- Sebesar 18,933 lebih
besar daripada Fpel Sebesar 4,02 (18,933 > 4,02). Selain itu diperoleh nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,263 yang menunjukkan bahwa
penugasan berbasis internet memberikan pengaruh sebesar 26,3% terhadap
motivasi belajar peserta didik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan internet dalam bentuk
penugasan dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meskipun motivasi belajar

juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti lingkungan keluarga,
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metode pembelajaran, fasilitas belajar, serta kondisi psikologis peserta
didik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota

Pariaman tentang penugasan berbasis internet dan motivasi belajar peserta

didik. Oleh karena itu perlu perbaikan untukk penelitian kedepannya yaitu:

1. Bagi pendidik, para pendidik khususnya yang mengajar pada mata
pelajaran Fikih perlu adanya peningkatan terhadap pemanfaatan internet
sebagai sumber belajar melalui penugasan karena ini adalah salah satu
elemen penting untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Maka
disarankan untuk guru agar memperhatikan kebutuhan peserta didik dan
menyesuaikannya supaya peserta didik bisa maksimal untuk memahami
materi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar maupun faktor-faktor lain
yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.

3. Peserta didik, agar memiliki motivasi belajar yang baik dan mampu
memahami materi secara mendalam, dengan begitu peserta didik bisa
mengamalkan materi fikih dalam kehidupan.

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai landasan

untuk memperluas wawasan dan pemahaman.
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